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5.1 Kesimpulan

BAB V PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas I SDN 060925 serta analisis data dari observasi, dokumentasi, dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa asesmen autentik memiliki peran penting sebagai alat evaluasi dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka.
1. Pemahaman guru terhadap asesmen autentik tergolong baik, meskipun masih membutuhkan pendalaman lebih lanjut terutama dalam hal pengembangan rubrik penilaian dan strategi observasi proses belajar. Guru memahami bahwa asesmen autentik tidak hanya berfokus pada hasil akhir, melainkan juga proses belajar yang mencerminkan kemampuan nyata siswa dalam konteks kehidupan sehari-hari.
2. Dalam penerapannya, asesmen autentik memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran, seperti meningkatnya keterlibatan siswa, motivasi belajar yang lebih tinggi, serta kemudahan dalam mengaitkan materi dengan realitas. Guru juga merasakan bahwa siswa lebih cepat memahami konsep ketika mereka dilibatkan langsung dalam kegiatan praktik atau tugas berbasis projek.
3. Tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan asesmen autentik mencakup keterbatasan waktu, keragaman kemampuan siswa, serta kurangnya sumber daya dan pelatihan teknis dalam menyusun asesmen yang berkualitas. Namun, guru berusaha mengatasinya dengan strategi adaptif seperti kerja kelompok, penyederhanaan rubrik, dan refleksi kolaboratif.

Secara keseluruhan, penerapan asesmen autentik dalam Kurikulum Merdeka di kelas I SDN 060925 menunjukkan bahwa asesmen ini dapat mendukung tujuan pendidikan nasional, khususnya dalam membentuk peserta didik yang aktif, reflektif, dan siap menghadapi tantangan nyata dalam kehidupan.
5.2 Saran

1. Bagi Guru dan Sekolah, disarankan untuk terus meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam merancang serta menerapkan asesmen autentik secara konsisten. Sekolah perlu menyediakan ruang kolaboratif seperti komunitas belajar atau lokakarya internal untuk berbagi praktik baik dan menyusun perangkat asesmen bersama.
2. Bagi Pemerintah dan Dinas Pendidikan, perlu diberikan pelatihan teknis berkelanjutan mengenai asesmen autentik, termasuk penyusunan rubrik, instrumen observasi, dan integrasi asesmen dalam projek. Selain itu, dukungan dalam bentuk sarana dan waktu tambahan untuk dokumentasi dan refleksi hasil belajar siswa sangat diperlukan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan pendekatan kuantitatif untuk mengukur efektivitas asesmen autentik terhadap capaian belajar siswa secara statistik, atau diperluas pada jenjang kelas lain untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang implementasi Kurikulum Merdeka.
